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ABSTRAK

Pragita Diska Siswanto. 2022. “Analisis Perilaku Phubbing Pada Remaja
Berdasarkan Jenis Kelamin dan Latar Belakang Budaya”. Skripsi. Jurusan
Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri
Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena banyaknya remaja yang tidak
mampu untuk mengendalikan perilaku phubbing di sekitarnya. Hal itu dapat
dilihat dari sosial seseorang ketika ia mengabaikan lawan bicaranya dengan terus
berfokus pada smartphone, serta adanya rasa tidak saling menghargai seperti yang
dilakukan orang berperilaku phubbing.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif komparatif dengan
model faktorial 2x2. Penelitian ini dilakukan terhadap siswa SMK Negeri 1
Seberida TP. 2021/2022 dengan siswa berbudaya Jawa dan Minang. Jumlah
sampel sebanyak 205 siswa-siswi dengan menggunakan teknik purposive random
sampling. Instrumen penelitian ini adalah angket tentang perilaku phubbing
dengan model skala Likert. Data dianalisis dengan menggunakan teknik analisis
varian (ANOVA).

Hasil penelitian mengungkapkan: (1) perilaku phubbing pada remaja
berdasarkan jenis kelamin yaitu 63 remaja wanita (53,39%) berada pada kategori
sedang, 49 remaja pria (56,32%) berada pada kategori sedang, dan terdapat
perbedaan signifikan perilaku phubbing berdasarkan dari jenis kelamin, (2)
perilaku phubbing pada remaja berdasarkan latar belakang budaya berada pada
kategori sedang dengan persentase 54,25% (83 remaja) dengan 36 remaja pria
(56,25%), 47 remaja wanita (52,81%) pada budaya Jawa, sedangkan pada budaya
Minang 55,77% (29 remaja) dengan 13 remaja pria (56,52%), 16 remaja wanita
(55,17%) pada budaya Minang, dan terdapat perbedaan signifikan perilaku
phubbing berdasarkan latar belakang budaya, (3) terdapat interaksi perilaku
phubbing pada remaja berdasarkan jenis kelamin dan latar belakang budaya secara
bersamaan. Implikasi hasil penelitian tersebut dapat dijadikan sebagai salah satu
pedoman dalam menetapkan pemberian layanan BK terutama yang berkaitan
dengan upaya dalam mencegah dan mengurangi perilaku phubbing remaja melalui
layanan informasi dan layanan bimbingan kelompok.

Kata Kunci: Phubbing, Jenis Kelamin, dan Budaya
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tujuan pendidikan dapat dicapai melalui pendidikan formal yaitu
sekolah. Di mana siswa melaksanakan kegiatan belajar untuk menimba ilmu
dan terjadinya interaksi antara siswa dan guru. Semua aktivitas dan prestasi
dalam kehidupan adalah bentuk dari proses belajar. Thasana El Khuluqo
(2017) menyatakan bahwa belajar adalah suatu aktivitas dimana terdapat
sebuah proses dari tidak tahu menjadi tahu, tidak mengerti menjadi mengerti,
tidak bisa menjadi bisa untuk mencapai hasil yang optimal. Sedangkan
Sardiman (2016) menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan tingkah
laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan
membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya.

Tanggung jawab seorang pelajar adalah belajar dengan baik, dan
bertanggung jawab terhadap apa yang ia ditanamkan pada dirinya. Tidak
hanya itu, mengerjakan tugas sekolah dan disiplin dalam mematuhi tata tertib
sekolah juga merupakan tanggung jawab siswa. Belajar yang efisien tercapai
apabila siswa dapat mengatur waktu dan memiliki strategi belajar yang tepat,
perilaku belajar yang baik sangat berpengaruh terhadap kelangsungan belajar
dan dapat terwujud apabila siswa sadar akan tanggung jawab dan mengubah
perilaku belajar menjadi lebih baik. Menurut Skinner (dalam Nidawati, 2013)
belajar merupakan proses adaptasi dan penyesuaian tingkah laku yang terjadi

secara progresif. Sejalan dengan itu, R. Gagne (dalam Wandini, Rizky, &
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Sinaga,2018) menyatakan bahwa belajar merupakan proses perubahan tingkah
laku suatu individu yang dihasilkan dari pengalaman. Setiap siswa wajib
melaksanakan tanggung jawab tersebut (Tambunan, 2018).

Pendidikan berbagai macam tantangan yang ada sekarang ini seakan
menuntut pembaruan serta percepatan di segala aspek kehidupan. Termasuk
salah satunya adalah dibidang teknologi komunikasi seperti smartphone.
Pengembangan teknologi yang terjadi ternyata juga membawa dampak
negative yang cukup memprihatinkan. Kemunculan istilah phubbing sebagai
salah satu indikasi kecanduan bagi individu terhadap smartphone. Perilaku
phubbing menjadikan seorang individu rela menyakiti orang-orang yang ada
di sekitarnya dengan bersikap acuh, dan membuat remaja menjadi tidak fokus
pada pendidikan dan juga lebih terfokus pada smartphone. Ketergantungan
remaja dengan ponsel menjadikan dirinya anti sosial tanpa disadari. Baginya
pertemanan, kebersamaan, dan komunikasi hanya dunia maya, bukan dunia
nyata. Sehingga para phubber kehilangan kemampuan hidup bersama dan juga
semakin alergi dengan kegiatan silaturrahim secara langsung (Budiono, 2020).

Hal ini di perkuat oleh penelitian yang di lakukan oleh Rideout,
Robert, & Foehr (Santrock, 2011) melakukan survei bahwa pada saat sekarang
dengan total lebih dari 2.200 anak dan remaja dari umur 8-18 tahun sudah di
kelilingi oleh media. Mereka rata-rata menghabiskan 2,25 jam sehari (44,5
jam seminggu) untuk bermain smartphone, sehingga waktu untuk membantu
orangtua, dan melakukan pekerjaan rumah lebih sedikit dibanding dengan

bermain smartphone. Adapun penelitian yang dikhususkan pada remaja yang
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menunjukan jumlah penggunaan smartphone diteliti oleh Heriyanto (Nasution,
Neviyarni, & Alizamar, 2017) bahwa di Indonesia, 58% dari 47 juta jiwa
orang yang memiliki smartphone didominasi oleh remaja berumur 14 hingga
17 tahun (Pranarasti, 2020).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Jihan & Rusli (2019)
menunjukkan bahwa mean rata-rata phubbing pada generasi milenial di
Sumatera Barat lebih rendah dibandingkan dengan populasi. Penelitian ini
menemukan bahwa agreeableness berpengaruh secara signifikan terhadap
phubbing pada generasi milenial di Sumatera Barat. Berdasarkan hasil analisis
diperoleh mean empiris phubbing sebesar 35,39 sedangkan mean hipotetik
phubbing sebesar 37,5.

Smartphone dapat mengakses ke segala macam perangkat lunak, mulai
dari perangkat komputer salah satunya microsoft office. Hal ini berhubungan
dengan individu maupun kelompok melalui media sosial, menelepon,
mendengarkan musik secara terhubung dengan internet maupun tidak
terhubung dengan internet (online/offline), membaca e-book, berita secara
online, melakukan reservasi tiket, maupun hotel, dan belanja secara online
dapat dilakukan hanya dengan menggunakan smartphone (Hanika, 2015).

Penggunaan smartphone dan internet yang meningkat pesat dari tahun
ke tahun dapat menimbulkan banyak dampak bagi kehidupan manusia
meskipun terdapat sisi positif namun terdapat juga sisi negatif. Secara positif
banyak manfaat yang dapat diambil mengenai kemudahan mengakses segala

sesuatu secara mudah dan cepat, disisi lain penggunaan smartphone dan
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internet secara berlebihan dapat memungkinkan timbulnya berbagai masalah
maupun gangguan baru terutama dibidang sosial yang membuat seseorang
lebih tertarik menggunakan smartphone dibandingkan lingkungan sosialnya.
Sekelompok remaja yang sedang berkumpul bersama dalam satu tempat,
namun frekuensi mereka berbicara lebih rendah dibanding dengan
menggunakan smartphone-nya masing-masing (Prayudi, 2014). Hal ini dapat
menyebabkan masalah pada interaksi sosial. Penggunaan smartphone secara
aktif membuat banyak peneliti mencetuskan gangguan yang mungkin terjadi,
atau gangguan yang sering terjadi dimasyarakat akibat penggunaan
smartphone yang berlebihan. Fenomena ini memuculkan banyak istilah baru
dibidang psikologi seperti Nomophobia (no-mobile-phone phobia), Phubbing
(phone  snubbing), internet addiction, dan masih banyak lagi
(Chotpitayasunondh & Douglas, 2018).

Penggunaan smartphone secara aktif dapat menimbulkan efek
kecanduan dan ketergantungan seseorang. Bukan saja ketergantungan,
smartphone semakin lama akan menjadi kebutuhan yang tidak dapat di nomor
duakan. Smartphone telah berkembang menjadi bagian integral dari model
kehidupan, penggunaan yang berlebihan pada smartphone menjadi suatu
kecanduan bagi kesehatan masyarakat di seluruh dunia yang akan berdampak
negatif pada kehidupan, dengan implikasi mendalam pada kesehatan baik
mental, fisik, dan sosial (Ding & Li, 2017).

Penggunaan smartphone juga membuat pengguna kurang fokus dalam

bersosialisasi secara nyata, dikarenakan saat sedang berkomunikasi atau
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berinteraksi, lawan bicara memeriksa smartphone ditengah-tengah diskusi.
Saat ini banyak perilaku yang mengalihkan perhatian dengan bermain
smartphone secara terus menerus tanpa disadari bahkan oleh masyarakat itu
sendiri. Bahkan, perilaku ini bisa jadi salah satu perilaku yang sering kita
lakukan. Kegagalan dalam membangun suatu interaksi dapat disebabkan oleh
berbagai faktor, salah satunya adalah tidak fokusnya komunikan dalam
menerima pesan maupun informasi. Salah satu perilaku yang membuat tidak
fokus saat berkomunikasi adalah sibuk memeriksa smartphone, baik disengaja
maupun tidak disengaja.

Di Indonesia pengguna smartphone semakin bertambah, pada tahun
2018 total 83,5 juta, sedangkan tahun 2019 bertambah menjadi 92 juta orang
(e-Marketer, 2015). Jumlah pengguna smariphone yang sangat banyak
membuat setiap individu lebih asik menggunakan smartphone dibanding
berinteraksi secara langsung dan melakukan kegiatan lain. Menurut lembaga
riset digital e-marketing menjelaskan bahwa pada tahun 2018 pengguna
smartphone di Indonesia lebih dari 100 orang. Hal ini membuat Indonesia
berada di peringkat keempat pengguna aktif smartphone setelah India, China,
Amerika (Rahmayani, 2015). Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada grafik

berikut.
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Gambar 1. Data Pengguna Smartphone

Kemunculan smartphone membuat individu lebih mudah mendapatkan
dan menggunakannya dengan aktif, dan terus-menerus schingga mereka lebih
menyuki berinteraksi melalui media sosial dibandingkan dengan bertatap
muka. Sikap individu dalam menggunakan smartphone secara terus-menerus
bisa memunculkan efek baru bagi penggunanya (Bian & Leung, 2014). Efek
baru tersebut merupakan perilaku mengabaikan lingkungan sekitar yang
menjadikan mereka berperilaku phubbing.

McCann Australia dan Macquarie Dictionary merupakan tim ahli
bahasa mengemukakan mengenai fenomena mengabaikan orang lain di mana
rekan lawan bicara memperhatikan smartphone sebagai gantinya. Kata
Phubbing ini diciptakan oleh Mescall & Mills (2012) yang bekerjasama
dengan Susan Butler yang merupakan penerbit dan editor kamus Macquarie.
Kata Phubbing merupakan perilaku seseorang di lingkungan sosial yang hanya
terfokus pada smartphone ketika berinteraksi secara langsung dengan
seseorang di sekitarnya (dalam Chotpitayasunondh & Douglas, 2016). Ketika

seseorang melakukan phubbing, orang sekitar yang berinteraksi secara
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langsung dengan dapat merasa ditolak, tidak dilibatkan, atau tidak penting.
Sebagai isu yang semakin mendesak, phubbing telah mengangkat perhatian
global dan menimbulkan diskusi yang meluas. Hampir di semua jenis situasi
sosial seseorang bisa menemukan phubber (pelaku Phubbing) (Ugur & Koc,
2015).

Penelitian yang dilakukan oleh Choliz (Mulyati & Frieda, 2018)
menyatakan bahwa remaja perempuan memiliki tingkat ketergantungan
smartphone lebih tinggi dibandingkan dengan remaja laki-laki, perempuan
lebih sering menggunakan smartphone dari pada laki-laki, dan lebih
cenderung terlibat dalam penyalahgunaan smartphone. Perempuan juga
mengalami masalah dengan orangtua karena penggunaan yang berlebihan.
Penggunaan smartphone pada jenis kelamin laki-laki yaitu terlihat bahwa
sebanyak 25 (30%) siswa menggunakan smartphone 1-2 jam per hari, 24
(28%) siswa 3-5 jam per hari dan 36 (42%) siswa menggunakan smartphone
lebih dari 6 jam per hari. Sedangkan pada jenis kelamin perempuan 16 (24%)
siswa menggunakan smartphone 1-2 jam per hari, 13 (19%) siswa 3-5 jam per
hari dan 38 (57%) siswa menggunakan smartphone lebih dari 6 jam per hari.
Penelitian lain telah dilakukan oleh Severin Haug dkk (Lukman, 2018)
mengenai penggunaan smartphone dan adiksi smartphone di kalangan remaja
di Swiss. Penelitian ini melibatkan 1.519 orang dengan rentang umur lima
belas tahun hingga 21 tahun ke atas.

Seorang individu yang bergantung pada smartphone dapat

menimbulkan gangguan dalam kehidupan sosial seperti phubbing. Fenomena
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phubbing dianggap sebagai sesuatu hal yang negatif dikarenakan manusia
cenderung menyepelekan lawan bicara dan tidak memberikan apresiasi.
Perilaku phubbing saat ini dapat terjadi pada siapa saja, salah satunya adalah
remaja baik laki-laki ataupun perempuan, terdapat penelitian yang di lakukan
Cizmezi (2017) menunjukan bahwa perempuan jauh lebih tinggi melakukan
perilaku phubbing dari pada laki-laki. Tak hanya itu penelitian lain dari Balta,
Emirtekin, Kirburun, & Griffths (2018) juga menunjukan bahwa perempuan
memiliki skor perilaku phubbing yang lebih tinggi.

Penelitian yang di lakukan oleh Chotpitayasunondh & Doughlas
(2016) juga menyatakan bahwa faktor jenis kelamin dapat memengaruhi
perilaku phubbing, perilaku phubbing pada perempuan lebih tinggi dari pada
laki-laki. Saat ini sudah banyak remaja yang memiliki smartphone. Santrock
(2007) Membagi perkembangan remaja menjadi awal, madya, akhir dengan
rentang usia remaja awal 12-15, madya 15-18 tahun, akhir 19-21 tahun. Pada
umur ini remaja sudah mulai aktif dalam penggunaan smartphone. Hal ini di
perkuat oleh penelitian yang di lakukan oleh Rideout, Robert, & Foehr (dalam
Santrock, 2011) melakukan survey bahwa pada saat sekarang dengan total
lebih dari 2.200 anak dan remaja dari umur 8-18 tahun sudah di kelilingi oleh
media.

Menurut Chotpitayasunodh & Douglas (2016) memaparkan bahwa
faktor-faktor penyebab perilaku phubbing; (1) ketakutan akan kehilangan
(fear of missing out), ketakutan kekhawatiran, dan kegelisahan yang di miliki

individu (2) kontrol diri, berkaitan dengan perilaku adiktif (kecanduan) hal ini
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berkaitan dengan penggunaan smartphone yang bermasalah, tingkat kesulitan
yang tinggi ketika tidak bisa mengontrol dalam penggunaan smartphone.

Penyebab remaja berperilaku phubbing adalah adiksi terhadap
penggunaan smartphone, yang di mana remaja kecanduan untuk bermain
smartphone di semua tempat, tanpa memikirkan kondisi lingkungan
sekitarnya. Terdapat penelitian yang menunjukan adanya penggunaan
smartphone berlebihan pada remaja, terdapat penelitian yang di lakukan
Khalaf (Lukman, 2018) bahwa pada tahun 2014 dari 1,4 Miliar pengguna
smartphone yang diteliti, 176 juta orang diantaranya adalah pecandu
smartphone. Hal ini juga sesuai dengan pendapat dari Kwong & Yang (2013)
bahwa adiksi terhadap smartphone merupakan perilaku ketertarikan dan
kecanduan terhadap smartphone yang memungkinkan terjadinya masalah
sosial seperti menarik diri, kesulitan dalam menampilkan aktivitas sehari-hari,
atau sebagai gangguan kontrol implus terhadap diri seseorang, sehingga
menyebabkan remaja berpeluang berperilaku phubbing dari pada orang yang
tidak adiksi pada smartphone.

Adapun dampak positif dan negatif dari penggunaan media sosial
berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fitri (2017), yakni sisi
negatif dari penggunaan media sosial adalah banyak anak yang menjadi anti
sosial dimana mereka terlena dengan keasyikan bermedia sosial dibandingkan
bertatap muka secara langsung, anak menjadi pemalas dan boros. Hal positif
yang didapat juga banyak seperti kemudahan mengakses materi untuk tugas

sekolah, mencari bahan diskusi dari materi pelajaran di sekolah sampai
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memberikan pertemanan yang lebih luas bagi beberapa anak yang sangat
pendiam di dunia nyata.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, gambaran perilaku phubbing
pada remaja pengguna smartphone di SMAN 4 Tuban adalah sebagian besar
mereka dengan tingkat sedang (62,3%), konflik interpersonal tingkat sedang
(87%), dan isolasi diri tingkat sedang (87%). Didapatkan perbedaan signifikan
tingkat keparahan phubbing berdasarkan lama penggunaan dalam sehari. Hal
ini dapat diartikan bahwa lama penggunaan smartphone merupakan faktor
yang memengaruhi perilaku phubbing. Sehingga diperlukan perhatian lebih
terhadap pemakaian ponsel pada remaja untuk mencegah meningkatnya
keparahan dari perilaku phubbing.

Hasil penelitian Erika Nur Pranarasti (2020) mengungkapkan bahwa
remaja di Kota Malang sebagai individu yang sedang mengalami masa transisi
dari anak-anak ke dewasa tentu sangat erat dengan penggunaan smartphone
dalam kesehariannya yang dapat menyebabkan perilaku phubbing terjadi,
sama dengan hasil penelitian keseluruhan yang menunjukkan bahwa perilaku
phubbing ada dan terjadi pada remaja di Kota Malang. Berdasarkan analisa
hasil perhitungan rata-rata nilai perilaku phubbing lebih tinggi pada dimensi-
dimensi tertinggi adalah kategori gangguan komunikasi yaitu 30.18 dengan
standar deviasi sebesar 4,88 gangguan komunikasi ini di lihat dari menerima
atau melakukan panggilan telepon ketika sedang berkomunikasi, membalas
pesan singkat (SMS/Chat) ketika sedang berkomunikasi, mengirim pesan

singkat (SMS/Chat) ketika sedang berkomunikasi, mengecek notifikasi media
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sosial ketika sedang berkomunikasi, dan kelekatan terhadap smartphone.
Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan bahwa perilaku phubbing
yang terjadi pada remaja di Kota Malang berada pada kategori yang beragam.

Hasil penelitian Faruk dan Kumcagiz (2020) mengungkapkan bahwa
penyebab skala phubbing umum pada budaya Turki, ditemukan rata-rata yang
valid dan dapat diandalkan. Di sisi lain juga menunjukkan bahwa tingkat
kecanduan phubbing individu meningkat seiring dengan peningkatan
kecanduan smartphone, FOMO, dan kecenderungan bosan yang meningkat.
Dalam penelitian ini, analisis regresi hierarkis digunakan untuk menguji
apakah kecanduan smartphone, FOMO, dan kecenderungan kebosanan
merupakan prediktor signifikan dari kecanduan phubbing. Hasil yang berbeda
diperoleh pada ketiga langkah tersebut. Kecenderungan kebosanan dan FOMO
yang masing-masing ditambahkan, secara signifikan memprediksi kecanduan
phubbing. Dengan kata lain, tingkat phubbing individu dengan kecenderungan
kebosanan tinggi dan FOMO meningkat.

Hasil wawancara pada 10 remaja di SMK N 1 Seberida pada Jumat, 26
Maret 2021 bahwa cenderung dari remaja tersebut memiliki perilaku
phubbing. Remaja yang menjadi phubber (pelaku phubbing) sering kali hanya
fokus terhadap smartphone-nya, yang menyebabkan teman-temannya/ orang
sekitarnya merasa diabaikan, diacuhkah bahkan merasa tidak dipedulikan. Hal
itu menyebabkan pelaku phubbing tidak menghargai dan juga tidak sopan

terhadap orang yang sedang berinteraksi dengannya.
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Dari hasil wawancara diperoleh bahwa, perilaku phubbing sering
terjadi pada wanita dibanding pria. Phubbing juga terjadi ketika siswa sedang
belajar maupun istirahat. Beberapa siswa akan sibuk sendiri dengan
kegiatannya, salah satunya bermain smartphone. Kegiatan yang hanya
terfokus pada smartphone akan membuat kualitas komunikasi pada individu
atau kelompok akan menurun, serta akan membuat individu lain merasa
diabaikan. Seharusnya siswa berpandai-pandai menggunakan ketika berada
dilingkungan sekolah atau dimana pun

Pada penelitian ini, budaya yang akan diteliti adalah Jawa dan Minang.
Pada budaya Jawa, seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
hanya berlaku pada sebagian kecil masyarakat Jawa, sedangkan sebagian yang
lain tengah berusaha mencari bentuk nyata dari praktek tersebut. Perubahan
terjadi pada sebagian masyarakat Jawa dalam masalah tersebut disebabkan
semakin meningkatnya ilmu pengetahuan dan semakin majunya teknologi.

Sedangkan pada budaya Minang pengaruh globalisasi pada masyarakat
Minangkabau yang diikuti dengan kemajuan teknologi yang sangat
berkembang pesat hingga modernisasi terjadi dimana-mana tidak hanya di
kota-kota besar saja, tapi juga sampai ke kota-kota kecil. Dulu masyarakat
Minangkabau terlebih generasi mudanya lebih senang meramaikan surau,
menghabiskan waktu di surau, tapi sekarang dunia modern telah merubah
segalanya salah satunya smartphone. Kecanggihan teknologi telah
mengalihkan dunia mereka, barang-barang itu lebih mengasikkan ketimbang

ke surau.
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Maka dari itu dibutuhkan peran guru BK agar siswa dapat memahami
bagaimana dampak yang akan timbul dari perilaku phubbing dan bagaimana
upaya yang dilakukan untuk mencegah perilaku phubbing tersebut. Pada
bimbingan konseling juga terdapat beberapa layanan bk yang bisa digunakan

sebagai salah satu upaya mencegah perilaku phubbing pada siswa.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya terdapat
faktor yang di identifikasi dapat memengaruhi perilaku phubbing adalah
penggunaan smartphone yang berlebihan. Perilaku ini juga memiliki beberapa
faktor yang melatarbelakangi phubbing.

Penyebab remaja berperilaku phubbing adalah penggunaan yang
berlebihan terhadap smartphone, yang di mana remaja kecanduan untuk
bermain smartphone di semua tempat, tanpa memikirkan kondisi lingkungan
sekitarnya. Menurut Karadag (2015) mengatakan bahwa dalam penelitiannya
hasil dari exploratory factor analysis (EFA), terdapat dua dimensi dari
perilaku phubbing, yaitu:

a. Gangguan komunikasi (Communication Disturbance)

Gangguan komunikasi yang terjadi dalam hal ini adalah gangguan
komunikasi yang disebabkan karena hadirnya smartphone sebagai faktor

yang mengganggu komunikasi face-to-face di lingkungan.
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b. Obsesi Terhadap Smartphone (Smartphone Obsession)

Obsesi terhadap smartphone terjadi karena dorongan akan kebutuhan
menggunakan smartphone yang tinggi walaupun sedang melakukan

komunikasi face-to-face di lingkungan.

C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terfokus maka dari identifikasi masalah
peneliti membatasinya pada salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku
phubbing yaitu penggunaan yang berlebihan terhadap smartphone berdasarkan
jenis kelamin dan latar belakang budaya Jawa dan Minang.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan
masalah maka, rumusan masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut:
1. Bagaimana perilaku phubbing pada remaja berdasarkan dari jenis kelamin
pria dan wanita?
2. Bagaimana perilaku phubbing pada remaja berdasarkan dari latar belakang
budaya Jawa dan Minang?
3. Apakah terdapat perbedaan perilaku phubbing pada remaja berdasarkan
jenis kelamin dan latar belakang budaya secara bersamaan?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang ingin di capai dalam penelitian ini untuk :
1. Menganalisis perilaku phubbing pada remaja berdasarkan jenis kelamin.
2. Menganalisis perilaku phubbing pada remaja berdasarkan latar belakang

budaya Jawa dan Minang.
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3. Menganalisis perbedaan perilaku phubbing pada remaja berdasarkan jenis

kelamin dan latar belakang budaya.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dalam penelitian ini yaitu:

1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi manfaat untuk
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya bimbingan dan konseling
mengenai perilaku phubbing pada remaja berdasarkan jenis kelamin dan

latar belakang budaya.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru BK, agar penelitian ini dapat menjadi masukan dalam
pelayanan bimbingan dan konseling untuk mengurangi perilaku
phubbing pada remaja.

b. Bagi siswa, penelitian dapat berguna melihat adanya perilaku phubbing
saat berinteraksi serta memberikan pemahaman terhadap siswa
mengenai dampak perilaku phubbing di sekolah.

c. Bagi peneliti selanjutnya, yang akan meneliti permasalahan terkait
dengan perilaku phubbing pada remaja dapat lebih menyempurnakan

penelitian ini



